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ABSTRAK 

 

M.RASYID RIDHO.2018/18046021. Discovery Learning 
 
 Skripsi.Departemen Pendidikan Sejarah.Fakultas Ilmu Sosial .Universitas 
 Negeri Padang. 

 Skripsi ini membahas tentang pengaruh model Discovery Learning 
terhadap hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 1 Lembah Melintang.Pada 
dasarnya banyak model pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran 
sejarah,salah satunya model discovery learning yang diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 1 Lembah Melintang. 
Model pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta 
didik. Oleh karena itu tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui pengaruh model 
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. 
 Penelitian ini merupakan quasi-eksperimen ini menggunakan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunaan model pembelajaran 
konvensional dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan primer. Data 
diperoleh menggunakan instrumen tes melalui pelaksanaan pre-test dan post-test. 
Data dikalkulasi dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test untuk 
mengukur pengaruh pengaruh penerapan model Discovery Learning. Dalam 
menggunakan uji Independent Sample T-Test digunakan persyaratan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji t-test.       
 Berdasarkan Tes yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Hasil 
penelitian pada pelaksanaan pre-test untuk kelas kontrol memperoleh nilai 54,67 
dan kelas eksperimen 50,14. Pada pelaksanaan post-test untuk kelas kontrol 
memperoleh nilai 84,61 dan kelas eksperimen 89,83. Untuk hasil dari pengujian 
normalitas dan homogenitas memperoleh nilai diatas 0,05 yang 
menginterpretasikan bahwa data yang digunakan normal dan homogen. Pada uji 
indpenden sampel t-tes diperoleh nilai Sig. (2-Tailed) yaitu 0,000 . Hal ini 
menginterpretasikan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memiliki 
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, siswa SMA Negeri 
1 Lembah Melintang menunjukkan hasil belajar yang meningkat dengan 
menggunakan model dicovery learning dibandingkan dengan model konvensional. 

 

Kata kunci: Pengaruh, Model Discovery Learning,Hasil belajar Sejarah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran  berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 

mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. 

Pembelajaran menurut Syaiful sagala adalah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 

penentu utama keberhasilan pendidikan. Menurut Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan  Nasional  menyatakan  

pembelajaran  merupakan  proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan  belajar. Menurut Gredler 

(2011) menyatakan bahwa  aspek  penting  bagi  seseorang dalam 

kaitannya sebagai individu dan sebagai masyarakat. Berdasarkan  definisi  

belajar  dapat disimpulkan  bahwa balajar adalah proses usaha sadar yang 

dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi  

tahu, dari  tidak memiliki sikap manjadi bersikap benar, dari tidak terampil 

menjadi terampil melakukan sesuatu.  

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar agar orang dapat 

berfikir  secara arif dan lebih bijaksana. Oleh sebab itu pendidikan 

merupakan sarana  terpenting dalam mewujud cita-cita bangsa. Demikian 

pula halnya dengan pendidikan sejarah. Sebagai sarana pendidikan, 

pengajaran sejarah termasuk pengajaran normatif, karena tujuan dan 

sasarannya lebih ditujukan pada segi-segi normatif yaitu segi nilai dan 

makna yang sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Tidak dapat 
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dipungkiri bahwa pendidikan sejarah mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian bangsa, kualitas manusia dan  

masyarakat Indonesia umumnya. Agaknya pernyataan tersebut tidaklah 

terlalu Berlebihan. Namun sampai dengan saat ini masih terus 

dipertanyakan keberhasilannya, mengingat fenomena kehidupan berbangsa 

dan bernegara Indonesia khususnya para generasi muda makin hari makin 

diragukan  eksistensinya. Dengan kenyataan tersebut artinya ada sesuatu 

yang harus dibenahi dalam pelaksanaan pendidikan sejarah (Magdalia 

Alfian, 2011) 

Pendidikan diharapkan dapat menuntut       peserta didik untuk aktif, 

kreatif dan inovatif dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya 

dalam mata pelajaran Sejarah yang diajarkan. Sikap aktif, kreatif dan 

inovatif merupakan sebuah wujud di mana  peserta didik memiliki peran 

sebagai subjek pendidikan dan pendidik memiliki peran            sebagai fasilitator 

dan sumber belajar yang benar. 

Pendidik harus mampu untuk menampilkan kompetensi dalam 

menyampaikan sebuah materi yang akurat, menyenangkan dan efektif 

(Janssen, Westbroek & van Driel, 2014). Maka dari itu pendidik harus 

mampu untuk menguasai dan memilih model pembelajaran yang paling 

tepat agar proses pembelajaran yang berkesan dan dapat selalu diingat oleh 

peserta didik. 

Problematika dalam proses  pembelajaran khususnya pembelajaran 

sejarah memperlihatkan aktivitas kelas pada saat mata pelajaran Sejarah 
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berlangsung untuk saat ini cenderung masih pasif. Proses aktivitas 

pembelajaran terlihat berjalan satu arah (Teacher Center), pendidik masih 

menjelaskan materi dengan cara-cara pembelajaran konvensional dan 

belum secara maksimal membawa peserta didik untuk mengeksplorasi 

materi melainkan masih menjadikan peserta didik hanya mendengarkan 

dan mencatat saat pendidik menyampaikan materi yang disajikan. 

Meskipun terdapat hubungan timbal balik dalam proses belajar 

berupa tanya jawab, hal itupun dikarenakan pertanyaan dari pendidik, 

serta peserta didik terlihat kurang menikmati aktivitas belajarnya. 

Pembelajaran konvensional dengan metode ceramah menimbulkan 

kurangnya perhatian dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti kelas 

mata pelajaran Sejarah. 

Selain itu alasan mengapa mata pelajaran Sejarah cenderung 

membosankan adalah karena anak memiliki pemikiran bahwa pelajaran 

sejarah merupakan pelajaran yang berisi banyak hafalan dan menyebabkan 

peserta didik kurang tertarik dengan mata pelajaran Sejarah (Pratama & 

Pratiwi, 2019). 

Penelitian awal di SMAN 1 Lembah Melintang ditemukan bahwa 

hasil belajar peserta didik kelas XI dalam mata pelajaran Sejarah tergolong 

cukup rendah. Dilihat dari proses pembelajaran keseharian dan keaktifan 

di dalam kelas juga kurang. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan bagi 

seorang pendidik untuk menemukan formula yang efektif supaya peserta 

didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
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Permasalahan tersebut bukan hanya  terdapat ditempat penelitian 

saja tetapi di tempat yang lain seperti sekolah tempat peneliti melakanakan 

PLK. Pendidik sejarah sangat berperan dalam aktifitas pembelajaran 

karena seharusnya pendidik mampu mengembangkan seluruh aspek yang 

terdapat dalam tujuan kurikulum (Pratama, Sarkadi & Ibrahim, 2019). 

Pendidik harus mampu meningkatkan hasil belajar terutama peserta didik 

yang tidak tertarik terhadap mata palajaran Sejarah (Fred, Westbroek, & 

van Driel, 2014; Sudjana, 2017). Salah satu caranya pendidik harus 

mampu melihat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didiknya dan bisa 

membuat murid tersebut berpikir kritis untuk menanggapi sebuah 

peristiwa didalam materi tertentu. 

Hasil belajar sejarah peserta didik tidak dapat dicapai secara 

maksimal ketika pembelajaran masih bersifat langsung dan tidak 

menunjukkan adanya pendekatan yang berpusat pada siswa (Pratama & 

Pratiwi, 2019). Maka dari itu hendaknya pendidik dapat menerapkan 

pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik lebih mandiri dan dapat terlibat dalam pembelajaran dengan lebih 

aktif lagi, sehingga pendidik dapat lebih memaksimalkan kemampuan 

siswa agar lebih berkembang dan tujuan pembelajaran yang direncanakan 

dapat tercapai secara maksimal. 

Terdapat banyak model pembelajaran yang menarik agar peserta 

didik dapat menerima materi dengan lebih bermakna. Salah satunya model 

pembelajaran  Discovery Learning yang menuntut peserta  didik aktif dan 
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pendidik hanya menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran (Reynolds & 

Caperton, 2011). Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Agus N Cahyo 

dalam bukunya bahwa Discovery Learning  ialah suatu pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar 

pendapat, disuksi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat 

belajar  (Cahyo, 2013).Berikut merupakan hasil belajar sejarah 

siswa SMA Negeri 1 Lembah Melintang sebelum menggunakan Model 

pembelajaran Discovery Learning dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang 

No Nama nilai 

1 AHMAD REYZA 50 

2 ALFARA ANGGINA 60 

3 ALYA AZIZAH 60 

4 ANGGINA AZZAHRA 60 

5 ANISA 60 

6 ANNISA MAHARANI 60 

7 ARI PERSADA 60 
8 DIDIK ARDIANSYAH 60 

9 EFRI TRI UCI 60 

10 FARHATUN HAYA 60 

11 FATIMAH AZZAHRA 60 

12 FITRIANI 60 

13 HANIFA DEWI 50 

14 HANIFAH 50 
15 HASANIL UKHTI 60 

16 MAY HELENA TAMBA 50 

17 M.ANDRYAN MAULANA 60 
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 Terdapat peneltian yang menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning merupakan salah satu model yang menjadi jawaban 

dari pertanyaan mengapa pembelajaran sejarah membosankan (Arniwati, 

Slamet & Chundari, 2014). Model pembelajaran Discovery Learning 

memiliki pengaruh penting dalam peningkatan hasil belajar peserta didik 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning lebih menekankan kepada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diharapkan akan meningkatkan hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik (Patandung, 2017; Saputra, Umasih & 

Sarkadi, 2018). Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

18 MUTIARA SALWA 60 

19 NADIYA FITRI 50 

20 NAYA FAKHDA IHSANIA 60 
21 NAZILATURRAHMA 60 

22 NIA AMANDA LBS 60 

23 NIQMA KHAIRANI 60 

24 RAFKI 60 

25 RAFLI 60 

26 RAHMA ANA PUTRI 50 

27 RAHMA ALPIYE MUNA 50 

28 RHAUDATUL JANNAH 60 

29 ROSANNITA 50 

30 SALSABILA LUBIS 60 
31 SINDI PRATAMA 50 

32 SISKA AMELIA 50 

33 ULFA HIDAYAH 60 

34 WARDAH ARESTI 40 

35 ZAKI ALFURQANI 60 

36 ZIKRUL HUDA 50 
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dalam pembelajaran sejarah pada penelitian ini diberikan dikarenakan 

pembelajaran sejarah sebenarnya bukan hanya pelajaran hafalan tetapi 

pelajaran yang seharusnya mengajak peserta didik untuk mampu 

memecahkan masalah dan mampu memberikan telaah kritis dari setiap 

proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik dan mampu 

meningkatkan hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat pengaruh model pembelajaran 

Discovery learning terhadap hasil belajar Sejarah. Untuk itu seorang 

pendidik perlu mencoba sesuatu proses pembelajaran yang lebih aktif dan 

kreatif di kelas sehingga dapat merangsang peserta didik untuk lebih 

berpikir kritis dalam belajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar pada mata  pelajaran Sejarah. Penelitian ini dilakukan dengan 

maksud ingin melihat apakah terdapat pengaruh model Discovery 

Learning terhadap hasil belajar sejarah siswa SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah diantaranya adalah: 

1. Guru berperan sebagai pusat kegiatan belajar sejarah siswa sejarah 

di SMA Negeri 1 Lembah Melintang 

2. Guru cenderung hanya cenderung membahas masa lalu tanpa 

mengaitkan dengan masa sekarang 
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3. Siswa sebagai peserta pasif yang selalu mendengar, diperintah 

untuk menerima materi dari guru. 

4. Siswa kurang berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah 

dalam pembelajaran sejarah 

5. Pengetahuan yang dimilki oleh siswa dalam  mempelajari sejarah 

hanya sesuai apa yang dijelaskan oleh guru 

6. Model pembelajaran belum terlaksana sepenuhnya sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka untuk penelitian ini, 

peneliti  membatasi masalah yang akan diteliti lebih lanjut, objek yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Ruang lingkup yang akan diteliti adalah hasil belajar sejarah 

dengan model discovery learning di SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang 

2. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Apakah terdapat Pengaruh  Positif penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Terhadap Hasil  Belajar sejarah Siswa SMA Negeri 1 

Lembah Melintang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, tentunya memiliki tujuan  tertentu, berdasarkan judul dan rumusan 

masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

hasil belajar mata pelajaran sejarah siswa di SMA Negeri 1 Lembah 

Melintang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai opsi penggunaan model pembelajaran yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar sejarah siswa  

b. Bagi Guru 

1) Sebagai referensi bagi tenaga pendidik dalam menggunakan  model 

pembelajaran yang lebih menekankan keaktifan siswa serta 

memberikan hasil yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

2) Meningkatkan kemampuan pendidik dalam kemajuan tekonologi 

dalam penggunaan model pembelajaran  
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c. Bagi siswa 

1) Melatih berpikir kritis sehingga pemahaman akan materi sejarah     

semakin berkembang. 

2) Mengurangi proses pembelajaran yang terpusat pada guru agar 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


